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ABSTRACT

Stunting refers to nutritional problem, both in poor and developing countries.
Many factors cause stunting, including the mother’s characteristics, the habit of
breastfeeding, the habit of feeding, and the habit of health care. This research was
aimed at finding out the relationship between parenting and stunting event to
Elementary School students. The study used a cross sectional design and was
clarified by in-depth interviews. The research population was elementary school
students, and a sample of 97 people with cluster sampling technique and the
respondents who were interviewed were 6 informants. Quantitative data
collection using questionnaires, height measurement based on anthropometric
index. Data were analyzed by chi square test.

This research was done at elementary schools in Tuah Negeri Sub-District, Musi
Rawas Regency in June 2020. The results showed that the proportion of stunting
children amounted to 30.9%, where most of the stunting children had normal height
(not stunting) amounting to 69.1%. The bivariate analysis showed that the variables
related to stunting event to the elementary scholl students are mother’s job (p-
value=0.111), the habit of breastfeeding (p-value=0.000), the habit of feedibg (p-
value=0.000), and the habit of health care (p-value=0.014). Meanwhile, the variables
not related to stunting event is the mother’s education (p-value=0.645). In addition,
the multivariate analysis showed that the variable of the habit of breastfeeding is the
dominant variable towards stunting event to elementary school students. Therefore, it
is suggested that a more intensive personal approach be done as a preventive and
promotive effort in changing the behavior or parenting to increase the nutritional
status by introducinggoodbehavior of the mother to the children with normal height
and spreading that good behavior to the mother of stunting children, as well as other
parents.

Key words: Stunting, parenting, habit of breastfeeding
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ABSTRAK

Stunting banyak terjadi pada anak sekolah dan berdampak terhadap pertumbuhan fisik
dan kognitif. Penyebab terjadinya stunting meliputi Kkarakteristik ibu, kebiasaan
pemberian ASI, pemberian makanan dan perawatan kesehatan. Namun, penelitian
stunting pada anak sekolah dasar masih sedikit. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian stunting pada anak sekolah dasar.
Penelitian menggunakan rancangan cross sectional dan diperjelas dengan wawancara
mendalam. Populasi penelitian adalah siswa sekolah dasar, dan sampel sebanyak 97
orang dengan tekhnik cluster sampling dan responden yang diwawancara berjumlah 6
informan. Pengumpulan data kuantitatif menggunakan kuisioner, pengukuran tinggi
badan berdasarkan indeks antropometri. Data di analisis dengan uji chi square.
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi
Rawas pada bulan Juni 2020. Hasil penelitian menunjukkan proporsi anak stunting
30,9%. Hasil analisis bivariate menunjukkan kebiasaan pemberian ASI, pemberian
makanan, dan Perawatan Kesehatan dengan p-value secara berurutan 0,000, 0,02 dan
0,014 ada hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Variabel yang tidak
berhubungan vyaitu pendidikan ibu (P-value=0,645) dan pekerjaan ibu (P-
value=0,111). Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa kebiasaan pemberian
ASI merupakan variabel dominan terhadap terjadinya stunting. Hal ini didukung hasil
wawancara mendalam dengan tema besarnya peran ibu dalam mengasuh anak.
Pendidikan dan pekerjaan ibu tidak berpengaruh pada kejadian stunting tetapi pola
asuh ibu terutama dalam kebiasaan pemberian ASI, pemberian makanan dan
perawatan kesehatan memberikan pengaruh penting pada pertumbuhan anak.
Disarankan perlu dilakukan pendekatan personal yang lebih intensif dalam upaya
preventif dan promotif untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Masalah stunting merupakan permasalahan gizi di negara-negara miskin
dan berkembang. Bahkan permasalahan gizi juga merupakan permasalahan yang
dihadapi dunia. Stunting dapat meningkatkan kemungkinan bahaya sakit bahkan
kematian, dapat juga menyebabkan terhambatnya perkembangan motorik dan
mental (Unicef, 2015). Dibandingkan dengan masalah gizi yang lain, kejadian
stunting merupakan yang paling tinggi angka kejadiannya (Kemenkes, 2013)

Dalam kelompok negara ASEAN selain Kamboja dan Myanmar, Indonesia
dinyatakan termasuk dalam kelompok high prevalence untuk angka kejadian
stunting (Bloem et al., 2013).

Di Indonesia angka kejadian stunting terus meningkat dari 36,8% pada
tahun 2007 naik menjadi 37,2% di tahun 2013 (Kemenkes, 2013). Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan 2018 juga menunjukkan
balita yang mengalami gizi buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi kurang
sebesar 13,8% .

Stunting di Indonesia menempati peringkat kelima terbesar di dunia. Angka
kejadian yang paling tinggi di daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) dan yang
paling rendah di Kepulauan Riau. Angka kejadian yang kurang dari 30 persen
hanya terdapat di 5 provinsi yaitu Kepulauan Riau, Yogyakarta, DKI Jakarta,
Kalimantan Timur dan Bangka Belitung. Angka kejadian stunting jika berada
diantara 30-39 persen maka hal itu dianggap menjadi masalah berat dalam
kesehatan masyarakat ((TNP2K), 2017).

Di Sumatera Selatan tingkat kejadian stunting masih tinggi termasuk juga di
Musi Rawas. Berdasarkan rincian data per tahun 2018 anak yang mengalami
stunting di 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan, kabupaten Musi Rawas berada
di urutan ke 5 yaitu 34,6%. Dinas Kesehatan Musi Rawas mencatat ditahun 2018
sedikitnya 1449 anak dikategorikan stunting yang tersebar di 14 kecamatan
wilayah Musi Rawas.
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Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan
oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Faktor
yang menjadi penyebab stunting salah satunya adalah Praktek pengasuhan yang
kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi
sebelum dan pada masa kehamilan, serta setelah ibu melahirkan.

Menurut data yang ada bahwa 60% dari anak usia 0-6 bulan tidak
mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) secara ekslusif, dan 2 dari 3 anak usia 0-24
bulan tidak menerima Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) tepat waktu.
Masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante Natal Care
(pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan) Post Natal Care dan
pembelajaran dini yang berkualitas.((TNP2K), 2017).

Stunting pada anak tetap menjadi masalah utama dalam masyarakat di
negara berkembang tetapi stunting dapat dicegah jika anak diasuh di lingkungan
yang sehat dengan pola asuh sesuai yang direkomendasikan ahli gizi dan praktek
keperawatan. (Onis, Blo and Borghi, 2020)

Keluarga yang menerapkan pola pemberian ASI, dan pemberian makanan
yang baik pada balita akan mengurangi risiko stunting, Sebaliknya keluarga yang
menerapkan pola pemberian ASI dan makanan yang buruk akan meningkatkan
risiko terjadinya stunting pada balita (farah, 2018).

Jika dikelompokkan menurut umur pada anak, maka stunting akan
meningkat kejadiannya bila umur anak bertambah. Yang paling tinggi angka
kejadian stunting terdapat pada anak usia 24-35 bulan sebesar 42% dan yang
paling rendah pada usia 36-47 bulan. Anak laki-laki cenderung lebih banyak
stunting jika dibandingkan anak perempuan yaitu 38,1 % banding 36,2 %. Angka
kejadian stunting relative lebih tinggi di daerah perdesaan (42,1%) dibandingkan
dengan daerah kota. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat kepemilikan atau faktor
ekonomi penduduknya yang rendah.(Kemenkes, 2013).

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, yakni SDM yang memiliki
fisik yang tangguh, mental yang kuat dan kesehatan yang prima disamping
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Anak usia sekolah adalah
generasi penerus bangsa dimana kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh

kualitas anak-anak saat ini.(Kartono, Fuada and Budi Setyawati, 2013).
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Anak usia sekolah dengan perkembangan fisik yang normal akan mampu
melakukan aktivitas -aktivitas fisik dalam bermain dengan teman sebaya
maupun dalam mengikuti berbagai kegiatan di sekolah dan lingkungannya. Ini
berarti perkembangan fisik seorang anak akan mempengaruhi rasa percaya diri
dan kemampuannya untuk bersosialisasi dengan teman-temannya. Perkembangan
fisik yang telah dicapai anak pada usia sekolah sangat ditentukan oleh asupan gizi
sejak bayi, bahkan ketika masih di dalam kandungan (Widanti, 2013).

Berdasarkan uraian dan data diatas, maka penting dilakukan penelitian
tentang hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian stunting pada anak

sekolah dasar di wilayah Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas.

Rumusan Masalah Penelitian

Permasalahan gizi disebabkan oleh banyak faktor baik secara langsung
maupun tidak langsung. Faktor langsung ditentukan oleh asupan makanan, Berat
badan lahir rendah dan penyakit infeksi. Faktor lain yang dapat menyebabkan
stunting adalah pola asuh orang tua yang tidak baik terhadap anak. Adapun tesis
ini meneliti Apakah ada hubungan pendidikan ibu dan pekerjaan ibu serta pola
asuh orang tua berupa kebiasaan pemberian ASI, Pemberian makanan, dan
perawatan kesehatan terhadap kejadian stunting di wilayah kecamatan Tuah

Negeri Kabupaten Musi Rawas?

B. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian

stunting pada anak sekolah dasar

b. Tujuan Khusus

» Untuk mendiskripsikan distribusi frekuensi kejadian stunting pada
anak sekolah dasar

»  Untuk mendiskripsikan distribusi frekuensi Kebiasaan pemberian ASI,

pemberian makan, dan perawatan Kesehatan pada anak sekolah dasar
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* Untuk menganalisis hubungan karakteristik pendidikan ibu dengan
kejadian stunting pada anak sekolah dasar

* Untuk menganalisis hubungan karakteristik pekerjaan ibu dengan kejadian
stunting pada anak sekolah dasar

* Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dalam kebiasaan
pemberian ASI pada anak dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar

» Untuk mengalisis hubungan pola asuh orang tua dalam kebiasaan pemberian
makanan pada anak dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar

* Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dalam Kebiasaan
perawatan kesehatan pada anak dengan kejadian stunting pada anak
sekolah dasar

» Untuk mengetahui variabel yang dominan terhadap kejadian stunting pada
anak sekolah dasar

C. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan Sebagai pembanding antara
teori yang didapat dari bangku perkuliahan dengan fakta yang ada di
lapangan. Hasil dari penelitian ini dapat juga digunakan sebagai acuan
dibidang promosi kesehatan terhadap upaya pencegahan dan

penanggulangan stunting.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Untuk memperoleh pengalaman dalam hal mengadakan penelitian dan
menambah wawasan peneliti mengenai pola asuh anak terhadap kejadian
stunting.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan
media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran secara lebih
lanjut dalam peningkatan wawasan bagi mahasiswa Kesehatan

Masyarakat tentang Pola asuh anak terhadap kejadian stunting
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3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi dan pedoman bagi masyarakat dalam

memberikan pola asuh yang baik terhadap anak.
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